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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

faktor kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan keluarga dan 

penggunaan sosial media terhadap minat berwirausaha (studi kasus pada 

pedagang makanan online di Kota Binjai). Pengambilan data penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh dengan menyebar kuesioner dan wawancara 

kepada 40 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda dengan menggunakan IBM SPSS 20. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Kepribadian berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha, (2) Kreativitas berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha, (3) Tinkat pendidikan tidak berpengaruh 

secara parsial dan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha, (4) Lingkungan 

keluarga berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap minat berwirausaha, 

(5) Penggunaan sosial media berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

minat berwirausah. (6) Faktor kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, 

lingkungan keluarga dan penggunaan sosial media berpengaruh secara simultan 

terhadap minat berwirausaha. Nilai koefisien Adjusted R Square sebesar 0,293 

atau 29,3% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kepribadian, Kreativitas, Tingkat Pendidikan, Lingkungan 

 Keluarga, Penggunaan Sosial Media, Minat berwirausaha. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to know determine and analyze the 

influence of personality factors, creativity, level of education, family environment 

and use of social media on entrepreneurial interest (a case study of online food 

traders in Binjai City). This research data collection using saturated sampling 

technique by distributing questionnaires and interviews to 40 respondents. The 

data analysis technique in this research is multiple linear regression analysis using 

IBM SPSS 20. The results of this study indicate that: (1) Personality has a positive 

and significant effect on interest in entrepreneurship, (2) Creativity has a positive 

and significant effect on interest in entrepreneurship, (3) Level education has no 

and insignificant effect on interest in entrepreneurship, (4) Family Environment 

has a positive and significant effect on interest in entrepreneurship, (5) Use of 

Social media has a positive and significant effect on interest in 

entrepreneurship.(6) Personality factors, creativity, level of education, family 

environment and use of social media which simultaneously influence the interest 

in entrepreneurship.  The value of the Adjusted R Square coefficient is 0,293 or 

29,3% and the rest is explained by other variabeles outside this study. 

 

 

Keywords : Personality, Creativity, Level of education, Family environment, 

 Use of social media, Interest in entrepreneurship. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Revolusi industri 1.0 muncul diabad ke-18 ditandai dengan 

hadirnya mekanisasi, energi berbasis uap dan air menjadi penanda tenaga 

manusia dan hewan digantikan oleh kemunculan mesin. Selanjutnya, 

revolusi industri 2.0 pada awal Perang Dunia I ditandai dengan 

pemanfaatan tenaga listrik dalam industri untuk mempermudah serta 

mempercepat proses produksi. Munculnya personal computer, 

internet,smartphone menjadi penanda revolusi 3.0 yang dikenal sebagai 

revolusi informasi karena terjadi ledakan informasi digital yang diawali 

dengan ditemukannya PLC (Programmable Logic Controller) sehingga 

mesin industri dioperasikan otomatis dan biaya produksi semakin murah. 

Saat ini disebut revolusi 4.0 ditandai dengan munculnya Robot, artificial 

intelligence, machine learning, biotechnology, blokchain, internet of thing 

(IoT), driverless vehicle. Revolusi ini diprediksi menjadi hampir semua 

kegiatan pabrik ditangani robot, alat transportasi akan menuju driverless 

car, pengiriman barang melalui kurir akan digantikan drone, aktivitas 

kegiatan perbankan akan digantikan smartphone, sementara artificial 

intelligence akan membantu mempermudah keinginan manusia untuk 

mencapai dan mewujudkan apa yang diharapkan tanpa membutuhkan 

waktu lama dan berpindah tempat seperti, contoh pemesanan makan siang 

via Delivery Order, GoFood (Gojek) dan GrabFood (Grab). 
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Revolusi industri 4.0 yang terjadi saat ini menyebabkan hilangnya 

sebagian lapangan pekerjaan tenaga manusia digantikan oleh kemajuan 

teknologi mesin dan digital. Dibalik hilangnya lapangan pekerjaan justru 

seharunya memberikan kesempatan bagi masyarakat Indonesia untuk 

berinovasi karena berfokus pada pengembangan ekonomi digital dinilai 

menguntungkan bagi masyarakat. Pengembangan ekonomi digital adalah 

pasar dan bakat yang akan menciptakan lapangan pekerjaan baru, inovasi 

baru, dan penemuan baru. Profesi baru yang sebelumnya tidak pernah 

terpikir melatih kreativitas masyarakat untuk terus melakukan inovasi 

menyebabkan masyarakat lebih berani mengembangkan usaha atau bisnis 

baru untuk menjadi seorang wirausaha. 

Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh kepribadian, 

kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan keluarga dan penggunaan 

sosial media terhadap minat berwirausaha. Menurut Kurniawan, dkk 

(2016) menyatakan seseorang yang memiliki kepribadian dalam 

menjalankan wirausaha akan memiliki sifat yang mandiri, dapat 

menghadapi tantangan hidup dan dapat memberikan peluang kerja bagi 

dirinya dan orang lain. Dalam kepribadian seorang individu terdapat rasa 

percaya diri, berorientasi pada tugas dan hsil, berani mengambil resiko, 

berjiwa pemimpin, berorientasi ke depan. Secara umum kepribadian 

merupakan suatu pola watak yang relatif permanen, dan sebuah karakter 

unik yang memberikan konsistensi sekaligus individualis bagi perilaku 

seseorang. Pendapat Alma (2011:79) dalam Kurniawan, dkk (2016) 

menyatakan bahwa seorang wirausaha adalah orang yang memilki 
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kepribadian yang produktif yaitu individu yang matang baik secara fisik 

maupun psikologi. Seseorang yang ingin menjadiwirausahawan harus 

memiliki karakter/sifat yang berani, kuat dan siap menghadapi segala 

tantangan yang ada, karena sebagai seorang wirausahawan sangat 

memiliki banyak resiko. Salah satu resiko yang paling besar yaitu pesaing 

yang memilki  usaha yang sama seperti orang tersebut. Jadi, kepribadian 

merupakan faktor terpenting yang dapat mempengaruhi seseorang menjadi 

wirausahawan, karena dengan keberanian yang dimiliki dapat menjadi 

pendorong untuk siap bersaing di dunia usaha. Pendapat Yudi Siswadi 

(2013) dan Kurniawan, dkk (2016) menyatakan bahwa kepribadian 

memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha, sedangkan pendapat 

Pujiastuti (2013), menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kerpribadian terhadap minat berwirausaha. 

Selanjutnya yaitu kreativits. Dalam berwirausha, selain memilki 

kepribadian yang kuat dan berani, seseorang harus memiliki kreativitas 

yang cukup tinggi. Karena dengan begitu, seorang wirausaha pemula tidak 

akan kalah dengan usaha orang lain. Menurut Gregory dan Jess (2010:3) 

dalam Murniati, dkk (2019:3) menyatakan bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan sesuatu yang 

baru, baik berupa produk, ide, atau gagasan yang baru untuk memecahkan 

masalah dan sebagai kemampuan untuk melihat unsur-unsur sebelumnya. 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan atau 

menghasilkan sesuatu yang baru, yang belum pernah ada dan memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi (menciptakan ide baru dan unik). 
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Kreativitas yang baik dilandasi pola pikir yang maju, gagasan-gagasan 

baru yang berbeda dari yang pernah ada. Berbagai gagasan kreatif 

umumnya tercetus dengan sendirinya akibat kondisi dan masalah yang 

sedang terjadi dalam kegiatan wirausaha yang pada awalnya terlihat 

mustahil. Seseorang yang memilki kreativitas tinggi akan memiliki minat 

berwirausaha, karena dengan kreativitas yang tinggi dapat bersaing dengan 

usahawan lainya. Pendapat Estu Mahamani dan Bida Sari (2018) 

menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

sedangkan pendapat Doddy Adhimursandi (2016) menyatakan bahwa 

kreativitas tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Dunia pendidikan memiliki peran penting untuk mengubah 

pandangan masyarakat terhadap peluang wirausaha melalui adanya 

pendidikan kewirausahaan di sekolah dan Universitas. Pendidikan 

kewirausahaan di sekolah umunya ada di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), sebagai mulok (muatan lokal) di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dan di Universitas, Fakultas Ekonomi adalah fakultas yang mengajarkan 

pendidikan kewirausahaan. Tidak adanya minat berwirausaha terkadang 

karena kurangnya menguasai bidang wirausaha. Oleh karena itu 

pendidikan wirausaha diharapkan menjadi sarana untuk memberikan 

informasi, mendorong dan melatih seseorang untuk menjadi wirausaha 

yang tidak hanya bermodal aksi nekat dan keberanian saja, tetapi memiliki 

jiwa dan pola pikir yang terdidik agar mampu mengambil keputusan yang 

tepat juga melatih berkomunikasi yang baik dan sopan. Penelitian Joko 
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Pranoto (2017) menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. 

Faktor lain yang mendorong seseorang berminat terhadap 

wirausaha adalah lingkungan keluarga. Lingkungan Keluarga merupakan 

faktor yang dapat mendukung minat wirausaha seseorang. Dengan adanya 

dukungan kuat dari lingkungan keluarga dan memiliki tingkat pendidikan 

yang mendalami kewirausahaan, maka hal tersebut akan mendorong 

seseorang untuk meningkatkan minat berwirausahanya. Menurut Conny 

Semiawan (2010) “lingkungan keluarga adalah media pertama dan utama 

yang berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak”. Keluarga 

merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi dalam 

menentukan masa depan anak, karena keluarga menjadi dasar 

terbentuknya kepribadian dan karakter anak. Contohnya dalam memilih 

pekerjaan, semakin orang tua memberikan didikan dan arahan kepada 

anaknya mengenai wirausaha maka anak akan cenderung berminat 

menjadi seorang wirausaha begitu pula sebaliknya. Penelitian M. Halim 

Kusuma (2018) dan Lulun Berti Sari (2017) menyatakan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha sedangkan 

penelitian Leffy Ayu Wulandari (2020) menyatakan bahwa Lingkungan 

Keluarga tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah 

penggunaan sosial media. Di era serba digital sekarang ini, banyak orang 

yang memanfaatkannya untuk berwirausaha. Selain mudah dalam 

penggunaanya, juga dapat meminimalkan waktu sehingga lebih efisien. 
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Pendapat Hermawan Kartajaya (2008) dalam Alfaruk (2017) menyatakan 

bahwa untuk menjadi wirausaha yanga sukses, seseorang harus biasa 

memperluas jaringan yang luas untuk berkomunikasi dengan yang lain. 

Karena penggunaan sosial media adalah sebuah media dianggap paling 

efektif dalam menjalankan usaha, sehingga dapat menimbulkan minat 

berwirausaha seseorang. Perkembangan ekonomi digital saat ini 

menjadikan sosial media sebagai wadah pemasaran suatu usaha. Sosial 

Media adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 

sosial, forum dan dunia virtual. Sosial media mampu mengundang 

khalayak, saat ini sosial media sudah menjadi kebutuhan wajib setiap 

individu. Tidak hanya sebagai sarana mengakses informasi, tapijuga 

sebagai wadah tempat belajar untuk mengembangkan usaha dan yang 

paling penting sebagai wadah branding dan pemasaran produk usaha. 

Pendapat Gusti Leni Afriani (2015) dan Eswanto Sugeng Rahayu & Siti 

Laela (2018)menyatakan bahwa sosial media berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha sedangkan pendapat Tio Prasetio (2020) menyatakan sosial 

media tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) jumlah angkatan kerja 

pada Februari (2019) naik 2,24 juta orang dibanding Februari 2018. 

Sejalan dengan naiknya jumlah angkatan kerja. Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) juga meningkat sebesar 0,12 persen. Dalam 

setahun terakhir, pengangguran berkurang 50 ribu orang. Lapangan 

pekerjaan yang mengalami peningkatan penduduk yang bekerja terutama 
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pada Penyedian Akomodasi dan Makan Minum (0,43 persen poin), 

Perdagangan (0,39 persen poin), dan Konstruksi (0,34 persen poin). Hal 

ini menunjukkan bahwa kewirausahaan terbukti dapat membuka peluang 

pekerjaan, dalam jangka panjang mampu menciptakan stabilitas 

perekonomian. 

Alasan umum masyarakat tidak ingin berwirausaha karena 

penghasilan yang tidak menentu, tidak ada modal, tidak percaya diri 

memulai wirausaha, takut bersaing, dan tidak tau ingin memulai usaha 

apa. Pandangan ini yang menjadikan masyarakat cenderung masih 

memilih sebagai job seeker (pencari kerja). Lulus sekolah atau universitas 

selalu bertujuan bekerja diperusahaan dan pemerintah yang sebenarnya 

memiliki batas jumlah lapangan pekerjaan. Saat ini kita dituntut untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan karena semakin ketat persaingan untuk 

mendapatkan pekerjaan.Hal ini yang menjadikan munculnya pelaku 

wirausaha baru yang memulai wirausaha dengan mengembangkan hobby 

dan memanfaatkan sosial media pribadi mereka sebagai wadah pemasaran 

produk, seperti wirausaha makanan dan minuman kaki lima dan penjual 

makanan online.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Kepribadian, Kreativitas, 

Tingkat Pendidikan, Lingkungan Keluarga dan Penggunaan Sosial 

Media Terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus Pada Pedagang 

Makanan Online Di Kota Binjai)”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 1. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di 

indentifikasi permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Perkembangan 4.0 menyebabkan terbatasnya lapangan pekerjaan. 

b. Kurangnya minat terhadap peluang berwirausaha. 

c. Kurangnya pendidikan wirausaha sehingga kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang dunia wirausaha. 

d. Kurangnya kreativias dan Inovasi dalam berwirausaha. 

e. Kurangnya pemanfaatan sosial media sebagai wadah pemasaran 

produk wirausaha. 

 

 

 2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan identifikasi masalah yang  

terdapat dalam penelitian ini, serta banyaknya faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat wirausaha, maka peneliti membatasi masalah 

penelitian dengan menggunakan 5 faktor yaitu: Kepribadian, Kreativitas, 

Tingkat Pendidikan, Lingkungan Keluarga dan Penggunaan Sosial Media. 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi sampel yang berfokus kepada 

pedagang makanan dan minuman yang memanfaatkan sosial media 

berlokasi di wilayah Kecamantan Binjai Selatan, Kota Binjai. 
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C. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah faktor kepribadian berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai? 

2. Apakah faktor kreativitas berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai? 

3. Apakah faktor tingkat pendidikan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai? 

4. Apakah faktor lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai? 

5. Apakah faktor penggunaan sosial media berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai? 

6. Apakah faktor kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, 

lingkungan keluarga, dan penggunaan sosial media berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha pada pedagang makanan online di 

Kota Binjai? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui apakah faktor kepribadian berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 

b. Mengetahui apakah faktor kreativitas berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 

c. Mengetahui apakah faktor tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 

d. Mengetahui apakah faktor lingkungan keluarga berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha pada pedagang makanan online di 

Kota Binjai. 

e. Mengetahui apakah faktor penggunaan sosial media berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha pada pedagang makanan online di 

Kota Binjai. 

f. Mengetahui apakah faktor kepribadian, kreativitas, tingkat 

pendidikan, lingkungan keluarga, dan penggunaan sosial media 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada pedagang makanan 

online di Kota Binjai. 
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 2. Manfaat Penelitian 

  Manfaat penelitian ini antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian yang dilakukan, penulis dapat menambah dan 

memperluas wawasan serta menerapkan ilmu-ilmu yang telah 

didapat selama di bangku kuliah terkhusus dalam bidang 

berwirausaha. 

b. Bagi Pedagang 

Melalui penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan bagi 

pihak pedagang mengenai bagaimana pentingnya menjadi 

wirausaha. 

c. Bagi Universitas 

Melalui penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terhadap 

Universitas terutama bagi Mahasiswa Manajemen yang mengambil 

pemfokusan UKM. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Marriva 

Karnia Putri pada tahun 2018 Universitas Sanata Dharma Fakultas 

Ekonomi Prodi Manajemen dengan judul Pengaruh Faktor Kepribadian 

dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha (Studi Pada 

Warga Muda di Kecamatan Kretek, Bantul, Yogyakarta) sedangkan 

penelitian ini berjudul Pengaruh Faktor Kepribadian, Kreativitas, Tingkat 

Pendidikan, Lingkungan Keluarga dan Penggunaan Sosial Media terhadap 

Minat Berwirausaha (Studi kasus pada pedagang makanan online di Kota 

Binjai) 

Perbedaan penelitian terletak pada: 

1. Variabel penelitian : 

Penelitian terdahulu menggunakan 2 variabel bebas yaitu 

Kepribadian dan Lingkungan Keluarga, serta 1 varibel terikat yaitu Minat 

Berwirausaha. Sedangkan penelitian ini menggunakan 5 variabel bebas 

yaitu Kepribadian, Kreativitas, Tingkat Pendidikan, Lingkungan Keluarga, 

dan Penggunaan Sosial Media, serta  variabel terikat yaitu Minat 

Berwirausaha. 

 

2. Jumlah Populasi / Sampel (n): 

Populasi penelitian terdahulu adalah 100 responden sedangkan 

penelitian ini menggunakan 40 responden.  
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3. Waktu Penelitian: 

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2018 sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. 

 

4. Lokasi Penelitian: 

Lokasi penelitian terdahulu dilakukan di Kecamatan Kretek, 

Bantul, Yogyakarta sedangkan penelitian ini dilakukan kepada pedagang 

makanan yang berlokasi di Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

A.  Landasan Teori 

 1. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam diri 

seseorang untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu atau merasa 

senang berkecimpung dalam bidang itu. Kewirausahaan adalah padanan 

kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris, unternehmer dalam 

bahasa Jerman, ondernemer dalam bahasa Belanda dan di Indonesia 

disebut dengan kewirausahaan. Kata entrepreneur berasal dari bahasa 

Perancis yaitu entreprende yang berarti petualang, pengambil resiko, 

kontraktor, pengusaha (orang yang mengusahakan suatu pekerjaan 

tertentu), dan pencipta yang menjual hasil ciptaannya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI), wirusaha adalah 

orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara 

produksi baru, menyusun operasi untukmengadakan produk baru, 

mengatur permodalan operasinya serta memasarkannya. 

Minat menjadi wirausaha didefinisikan sebagai keinginan 

seseorang untuk bekerja mandiri (self employed) atau menjalankan 

usahanya sendiri. Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta 

kesedian untuk bekerja keras atau berkemauan untuk berusaha memenuhi 

kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut akan resiko yang akan di 
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hadapi,belajar dari kegagalan yang dialami, serta mengembangkan usaha 

yang diciptakannya dan bersedia menanggung berbagai resiko berkaitan 

dengan tindakan yang dilakukannya. 

Menurut Buchri Alma (2013:24) wirausaha adalah orang yang 

mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang 

baru atau jasa baru, dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau 

mengolah bahan baku baru. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

minat berwirausaha adalah suatu kecenderungan yang menunjukkan 

perasaan suka dan ketertarikan seseorang dalam kegiatan berwirausaha, 

sebagai pilihan pekerjaan dengan menggunakan kemampuannya dalam 

berinovasi, pengetahuan, kreativitas, keterampilan, pengalaman, dan 

kemandirian yang dimiliki. Seseorang yang memiliki minat berwirausaha 

adalah orang yang senang dalam melakukan pekerjaan di bidang 

wirausaha. 

Minat berwirausaha seseorang dapat dilihat dari dua indikator 

utama yaitu seberapa kuat upaya seseorang untuk berani mencoba 

melakukan aktivitas kewirausahaan dan seberapa banyak upaya yang 

direncanakan seseorang untuk melakukan aktivitas wirausaha. 

Faktor – faktor yang mendorong minat berwirausaha menurut 

Bygrave ( dalam Buchari Alma, 2013:11) : 

a) Faktor Personal, menyangkut aspek kepribadian, yaitu: 

a) Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan seseorang 
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b) Adanya pemutusan hubungan kerja, tidak ada pekerjaan lain 

c) Dorongan karena faktor usia 

d) Keberanian menanggung resiko 

e) Komitmen tinggi terhadap bisnis 

 

b) Faktor Environment, menyangkut hubungan dengan lingkungan 

fisik, yaitu: 

a) Adanya persaingan dalam dunia kehidupan 

b) Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan seperti 

modal usaha, tabungan, warisan, bangunan dan lokasi 

strategis 

c) Mengikut latihan kursus bisnis 

d) Kebijaksanaan pemerintah, adanya kemudahan lokasi 

berusaha, fasilitas kredit dan bimbingan usaha. 

 

c) Faktor Sosiological, menyangkut hubungan dengan keluarga dan 

sebagainya, yaitu: 

a) Adanya hubungan atau relasi dengan orang lain 

b) Adanya tim yang dapat diajak kerja sama dalam berusaha 

c) Adanya dorongan dari orang tua untuk membuka usaha 

d) Adanya bantuan keluarga dalam berbagai kemudahan 

e) Adanya pengalaman bisnis sebelumnya. 

 

Fungsi kewirausahaan secara umum dapat diartikan wirausaha 

adalah perintis dan pengembangan perusahaan dengan cara mengambil 

resiko dalam menghadapi ketidakpastian dengan cara mengelola sumber 

daya manusia, material, keuangan untuk mencapai tingkat keberhasilan 

tertentu yang di inginkan. 
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 2. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian merupakan salah satu faktor yang mendorong individu 

untuk berwirausaha. Menurut Erich Fromm (dalam Buchari Alma 

2013:78) kepribadian adalah merupakan keseluruhan kualitas psikis yang 

diwarisi atau diperoleh sesuatu yang khas pada seseorang yang 

membuatnya unik. Selain itu menurut Sjarkawi (2006: 11) bahwa 

kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan. 

Menurut Pandji Anogara (2009:1) kepribadian seseorang 

mempengaruhi dirinya dalam memilih pekerjaan. Hal itu senada dengan 

pendapat Holland, menurut Holland sebagaimana yang dikutip oleh 

Sukardi 92004:70 menjelaskan bahwa seseorang akan merasa nyaman 

dalam bekerja apabila pekerjaan tersebut sesuai dengan kepribadiannya. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulakn bahwa 

kepribadian adalah karakter yang dimiliki oleh seseorang yang terbentuk 

dari lingkungan dan bersifat unik. 

Menurut Marbun (dalam Buchari Alma 2013: 52-57) dalam 

penelitian di Amerika Serikat menyebutkan bahwa sifat yang harus 

dimiliki oleh seorang wirausahawan yakni sebagai berikut: 

a. Percaya diri 

 Seorang wirausaha yang berhasil pada umumnya memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi, baik percaya pada kemampuan yang 

dimiliki maupun percaya terhadap kemajuan usaha yang 
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dijalankannya.Seorang wirausaha harus memiliki tingkat 

pertimbangan yang kritis terhadap pendapat orang lain, sehingga 

orang tersebut tidak mudah terpengaruh dalam menentukan 

keputusan yang diambil. 

 

b. Berorientasi pada tugas dan hasil 

 Wirausahawan berorientasi pada tugas dan hasil. Adapun hasil 

yang dimaksud adalah laba atau keuntungan dapat diperoleh dari 

kegiatan menjalankan tugasnya. Seseorang yang berorientasi pada 

tugas dan hasil cenderung memiliki watak yang tekun, tabah, 

pekerja keras dan memiliki motivasi tinggi. 

 

c. Pengambilan resiko 

 Resiko merupakan sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dalam dunia 

usaha. Keberanian pengambilan sebuah resiko bagi seorang 

wirausaha merupakan tantangan yang besar dan akan berdampak 

terhadap usaha yang dimiliki. Sikap berani mengambil resiko 

merupakanhal penting yang harus dimilki wirausahawan agar usaha 

yang dimiliki dapat berjalan dengan maju dan berkembang dengan 

baik, namun tetap mempertimbangkan segala kemungkinan yang 

akan terjadi pada usaha yang dimilikinya. 

 

d. Kepemimpinan 

 Kepemimpinan merupakan salah satu sifat yang juga harus dimiliki 

seorang wirausaha. Pemimpin yang baik pada umumnya dapat 

mengarahkan anggota ataupun karyawan menuju ke arah tujuan 

yang hendak dicapai. Selain itu seorang pemimpin juga harus 

mampu berkomunikasi baik dengan siapapun, serta dapat menerima 

saran dan kritik dengan lapang dada demi kemajuan usaha yang 

dimiliki. 

 

 



19 
 

 
 

e. Keorisinilan 

 Sifat orisinil tidak selalu ada pada diri seseorang. Seorang 

wirausaha dituntut untuk memiliki sifat orisinil karena pada 

dasarnya wirausahawan harus memiliki pendapat serta ide sendiri 

tidak meniru orang lain. Orisinil tidak berarti baru, namun suatu ide 

ataupun produk yang mencerminkan kombinasi baru dari 

komponen-komponen yang sudah ada, sehingga melahirkan 

sesuatu yang baru. 

 

f. Berorientasi ke masa depan 

 Seorang wirausaha yang baik pada umumnya memiliki oerientasi 

dan tujuan ke depan, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah 

dan jangka panjang. Tujuan dan orientasi yang jelas dapat menjadi 

acuan dalam menentukan langkah dan strategi yang diambil 

sehingga suatu usaha dapat mencapai target sesuai dengan tujuan 

yang direncanakan. 

 

 3. Pengertian Kreativitas 

Dalam berwirausaha terdapat persaingan yang ketat. Untuk 

memenangkan persaingan maka seorang wirausahawan harus memiliki 

daya kreativitas yang tinggi. Kreativitas dapat dipandang sebagai 

kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan 

cara baru dalam melihat masalah dan peluang. Gagasan-gagasan yang 

kreatif umumnya tidak dapat dibatasi oleh ruang, bentuk ataupun waktu. 

Justru ide-ide jenius tersebut yang memberikan terobosan baru dalam 

dunia bisnis yang awalnya terlihat mustahil. 

Pengembangan usaha membutuhkan kemampuan inovasi dan 

kreativitas untuk menghadapi tantangan dalam usaha, khususnya utnuk 
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menemukan produk dan layanan yang unggul. Banyak produk dan layanan 

yang dihasilkan oleh pembisnis sukses merupakan hasil inovasi dan 

kreativitas yang dikembangkan dalam usaha. Oleh karena itu, untuk 

menjadi wirausaha yang unggul diperlukan kemampuan melakukan 

inovasi dan kreativitas. 

Menurut Zimmeree dalam Suryana (2017:11) kreativitas diartikan 

sebagai kemampuan mengembangkan ide-ide dan menetukan cara-cara 

baru dalam memecahkan persoalan dan menghadapi peluang. Kreativitas 

sebagai suatu potensi, perkembangannya tidak terlepas dari aspek 

psikologi yang melekat berkaitan dengan pola pikir, sikap maupun mental. 

Kreativitas Berwirausaha menurut Buchari Alma (2015:69) adalah 

kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru atau melihat 

hubungan-hubungan baru antara unsur variabel baru dengan variabel yang 

sudah ada sebelumnya. Machfoedz (2013: 98-99) menyatakan bahwa 

kreativitas dibedakan dalam dua klasifikasi yakni kreativitas Eksternal 

dimana dapat didorong dengan melatih rasa keingintahuan dan kreativitas 

Internal yaitu ide yang melintas tiba-tiba dalam pemikiran. Modal utama 

seorang wirausaha tak semata-mata adalahuang tetapi juga kreativitas yang 

tak ternilai harganya. Kreativitas merupakan sumber penting dalam 

penciptaan daya saing untuk semua organisasi yang peduli terhadap 

growth (pertumbuhan) dan change (perubahan). 

Menurut Kao (dalam Basrowi 2011:38) manusia kreatif 

mempunyai ciri-ciri yakni: keterbukaan dalam pengalaman, melihat 
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sesuatu dengan cara yang tidak biasa, keingintahuan, menerima dan 

menyesuaikan yang kelihatannya berlawanan, menerima perbedaan, dan 

percaya diri. 

Menurut Suryana (2017:73) indikator kreativitas dapat dilihat dari 

ciri-ciri nya sebagai berikut: 

1) Tertantang terhadap keadaan yang sudah ada, yaitu tidak merasa 

puas dengan keadaan yang ada atau prestadi yang telah dicapai, 

selalu membuat perubahan, perbaikan, dan pengembangan. 

2) Selalu ingin tahu, yaitu mengekploitasi lingkungan dan 

menginvestasi kemungkinan-kemungkinan baru. 

3) Memiliki motivasi diri yang tinggi, yaitu tanggap terhadap 

kebutuhan dari dalam, selalu proaktif dan menghargai setiap 

usaha. 

4) Memiliki visi ke depan, yaitu memiliki imajinasi yang tinggi 

dan memiliki pendangan jauh ke depan. 

5) Penghibur, menyenangkan orang lain, dengan memunculkan 

ide-ide gila, memandang sesuatu yang tidak mungkin menjadi 

mungkin, memimpikan sesuatu yang besar. 

6) Berani mengambil resiko, yaitu berani mencoba dan menangung 

kegagalan. 

7) Suka berkeliling/berkelana, yaitu selalu mengubah lingkungan 

dan melakukan perjalanan untuk memperoleh inspirasi baru. 

8) Orang yang suka humor, yaitu memiliki ketertarikan kepada 

yang mengagumkan. 
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 4. Pengertian Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan wadah sumber informasi dan ilmu bagi 

seseorang, baik mengenai teori suatu ilmu maupun kegiatan praktek 

langsung. Latar belakang pendidikan seseorang terutama yang terkait 

dengan bidang usaha, seperti bisnis dan manajemen atau ekonomi 

dipercaya akan mempengaruhi keinginan dan minatnya untuk memulai 

usaha baru di masa mendatang. 

Menurut Redja Mudyaharjo (2012:11), pendidikan merupakan 

usaha dasar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan,pengajaran dan latihan yang berlangsung di 

sekolah dan diluar lingkungan sekolah sepanjang hayat, untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan datang. 

Kewirausahaan telat merambah ke dalam dunia pendidikan, di 

integrasikan dengan kurikulum disekolah maupun perguruan tinggi 

melalui Pendidikan Kewirausahaan yang merupakan salah satu bentuk 

aplikasi dunia pendidikan terhadap kemajuan dunia wirausaha. Di dalam 

pendidikan kewirausahaan diperlihatkan diantaranya adalah nilai dan 

bentuk kerja untuk mencapai kesuksesan. Sejalan dengan pendapat 

Wibowo (dalam Wahyono, 2013) pendidikan kewirausahaan merupakan 

upaya menginternalisasikan jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui 

institusi pendidikan maupun institusi lain seperti lembaga pelatihan, 

training dan sebagainya. 
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Menurut Kasmir (2011:32) untuk menjadi wirausaha yang berhasil, 

persyaratan utama yang harus dimiliki adalah jiwa dan watak yang 

memiliki keterampilan, dan kemampuan atau kompetensi. Kompetensi itu 

sendiri di tentukan oleh pengetahuan dan pengalaman. Seorang wirausaha 

harus mampu berkreasi dan berinovasi. Kreatif dan inovatif tersebut secara 

rill akan tercermin dalam kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha, 

mengerjakan sesuatu yang baru, mencari peluang dan berani menanggung 

resiko. 

Seseorang berminat untuk berwirausaha karena memiliki 

pengalaman yang menyenangkan tentang berwirausaha sehingga memiliki 

keinginan agar dapat terus terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Buchari Alma (2006: 5-6) bahwa faktor yang 

mendorong minat berwirausaha adalah lingkungan yang dijumpai kegiatan 

kewirausahaan seperti teman pergaulan, lingkungan keluarga, sahabat 

yang dapat diajak berdiskusi tentang ide wirausaha, pendidikan formal, 

dan pengalaman dalam berbisnis. 

 

 5  Pengertian Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah kumpulan masyarakat terkecil yang 

terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota keluarga yang lain. Keluarga 

merupakan peletak dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, 

disinilah yang memberikan pengaruh awal terhadap terbentuknya 

kepribadian, rasa tanggung jawab dan kreativitas dapat ditumbuhkan 
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sedini mungkin sejak anak mulai berinteraksi dengan orang dewasa. 

Lingkungan keluarga adalah media pertama dan utama yang berpengaruh 

terhadap perilaku dalam perkembangan anak, hal ini sejalan dengan 

pendapat Wasty Soemanto (2008: 38), bahwa “orang tua atau keluarga 

merupakan peletak dasar bagi persiapan anak-anak agar di masa yang akan 

datang dapat menjadi pekerja yang efektif”. Salah satu unsur kepribadian 

adalah minat. Minat berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga 

memberikan pengaruh positif terhadap minat tersebut, karena sikap dan 

aktifitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Menurut Hisrich, dkk (2005: 64) ada empat faktor yang 

mempengaruhi karakteritik wirausaha, yaitu “chilhood family 

environment, education, personal value, and work history”.Hal ini dapat 

diartikan bahwa lingkungan keluarga semasa kecil mempengaruhi 

terbentuknya seseorang menjadi wirausaha, dimana kehidupan yang 

terbentuk sejak kecil, dapat memumbuhkan minat anak untuk 

berwirausaha. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Buchari Alma (2013:80 bahwa 

“ada pengaruh dari orang tua yang bekerja sendiri, dan memiliki usaha 

sendiri memiliki kecenderungan anaknya akan menjadi pengusaha pula”. 

Anak yang memiliki orang tua seorang pengusaha atau hidup dalam 

lingkungan keluarga wirausahawan akan menerima pengetahuan pada 

masa-masa awal sehingga membentuk sikap dan persepsi mengenai 

kapercayaan akan kemampuan berwirausaha. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga adalah segala sesuatu yang berada dalam kelompok 

sosial kecil yang berfungsi untuk melidungi setiap anggotanya, yang 

terdiri dari ayah, ibu dan anak yang memilki hubungan darah, rasa kasih 

sayang diantara mereka. Dalam dunia wirausaha lingkungan keluarga 

memiliki fungsi yang paling utama untuk membentuk karakter bagi 

seorang anak untuk dapat menjadi seorang wirausaha yang sukses apabila 

orang tua juga memiliki pola pikir terhadap minat berwirausaha. 

Adapun faktor-faktor yang terkandung dalam keluarga menurut 

Slameto (2010: 60) lingkungan keluarga terdiri dari: 

a) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap cara 

belajar dan berfikir anak. Ada orang tua yang mendidik secara 

diktator militer, ada yang demokratis dan ada juga keluarga yang 

acuh tak acuh dengan pendapat setiap keluarga. 

b) Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang 

tua dengan anak-anaknya. Demi keberhasilan anak, perlu adanya 

relasi yang baik dalam keluarga. Hubungan yang baik adalah 

hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai 

dengan bimbingan untuk mensukseskan belajar anak. 

c) Suasana Rumah 
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Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak 

berada dalam keluarga. 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Pada keluarga yang kondisi ekonominya relatif kurang, 

menyebabkan orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan 

pokok anak. Tak jarang faktor kesulitan ekonomi justru menjadi 

motivator atau pendorong anak untuk lebih berhasil. Adapun pada 

keluarga yang ekonominya berlebihan, orang tua cenderung 

mampu memenuhi segala kebutuhan anak termasuk masalah 

pendidikan anak termasuk bisa melanjutkan sampai ke jenjang 

yang tinggi. Kadang kala kondisi serba berkecukupan tersebut 

membuat orang tua kurang perhatian pada anak karena sudah 

merasa memenuhi semua kebutuhan anaknya, akibatnya anak 

menjadi malas untuk belajar. 

e) Pengertian orang tua 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Kadang 

kala anak mengalami lemah semangat, maka orang tua wajib 

memberi pengertian dan mendorongya, membantu kesulitan yang 

dialami anak baik di sekolah maupun di masyarakat. Hal ini 

penting untuk tetap menumbuhkan rasa percaya dirinya. 

f) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam kehidupanya. Kepada anak perlu 
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di tanamkan kebiasaan- kebiasaan dan diberi contoh figur yang 

baik, agar mendorong anak untuk menjadi semangat dalam meniti 

masa depan dan kariernya ke depan. 

 6 Pengertian Penggunaan Sosial Media 

Perkembangan teknologi menjadikan proses jual beli produk dan 

jasa melalui transaksi internet, network dan teknologi digital lainnya atau 

yang lebih kita kenal dengan E-commerce. Dengan kata lainE-

commercemerupakan salah satu faktor pendorong untuk berwirausaha 

khususnya berbinis online pada saat ini. Pendapat Shirky dalam Rulli 

Nasrullah (2015: 11) media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan 

alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), 

bekerja sama (to co-operate) diantara penggunan dan melakukan tindakan 

secara kolektif yang semuanya berada diluar kerangka institusional mau 

pun organisasi. 

Media sosial menurut Philip Kotler dan Kevin Keller (2010:568) 

merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi teks, gamabar, audio, dan 

videodengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. Peran 

Media sosial semakin diakui dalam mendongkrak kinerja bisnis. Media 

sosial memungkinkan bisnis kecil dapat mengubah cara berkomunikasi 

dengan pelanggan, memasarkan produk dan jasa serta saling berinteraksi 

dengan pelanggan yang bertujuan untuk membangun hubungan yang baik. 

Menurut Ardianto dalam Setya Wati (2011: 73) mengungkapkan, bahwa 

media sosial online disebut juga jejaring sosial online bukan media masa 
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online, karena media sosial memiliki kekuatan sosial yang sangat 

mempengaruhi opini publik yang berkembang dimasyarakat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah media online 

yang dapat digunakan untuk berkomunikasi, berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan sesuatu yang berkembang di dalam masyarakat. Sebagai 

salah satu media komunikasi, media sosial bukan hanya digunakan untuk 

berbagi informasi,tetapi juga sebagai salah satu media untuk 

mengekspresikan diri, pencitraan diri, bisnis online, dan pemasaran online. 

Oleh karena itu dengan adanya media sosial diharapkan dapat 

meningkatkan minat berwirausaha, dengan banyaknya jenis media sosial 

dapat memudahkan setiap orang untuk melakukan bisnis sejalan dengan 

kemajuan teknologi. 

Abdullah (2012:32) menyatakan jika sebuah merek/produk akan 

diluncurkan, maka sosial media digunakan untuk menyebarkan informasi 

yang sifatnya membuat teman atau pengikutnya menjadi penasaran. Salah 

satunya Instagram. Instagram menjadi sosial media yang paling 

berpeluang bisnis bagi para penggunanya. Bisa dimanfaatkan sebagai 

media komunikasi pemasaran, melalui share foto-foto produk penjual, dan 

memiliki banyak followers instagram memudahkan untuk konsumen 

melihat produk yang dijual dan dapat langsung memberi komentar 

dibawah foto yang diminati. 
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Antony Mayfield dalam (Siti Nurjanah 2014) menyatakan 

indikator dari sebuah sosial media yaitu : 

1. Partisipasi, media sosial mendorong kontribusi dan umpan balik 

(feed back) dari setiap orang yang tertarik. 

2. Keterbukaan, Mendorong untuk melakukan pemilihan, 

berkomentar, dan berbagi informasi. 

3. Percakapan, Komunikasi yang terjalin anatar dua arah, dan dapat di 

distribusikan ke khalayak ramai melalui sosial media tersebut. 

4. Komunikasi, Sosial media memberi peluang komunitas terbentuk 

dengan cepat dan berkomunikasi secara efektif. 

5. Saling terhubung, Hampir semua sosial media berhasil pada saling 

keterhubungan, membuat link pada situs-situs, sumber-sumber lain 

dan orang-orang. 

6. Keterampilan menggunakan media sosial, sosial media 

memberikan terobosan baru untuk memperkecil resiko gagal dan 

mempermudah memasarkan produk lebih luas tanpa biaya yang 

sangat tinggi. 

Perkembangan teknologi informasi di Indonesia selalu berjalan 

dari masa ke masa. Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia 

selalu mengikuti berbagai teknologi informasi hingga akhirnya tiba di 

suatu masa dimana penggunaan internet mulai menjadi kebutuhan sehari-

hari hampir seluruh kegiatan manusia. Dalam melakukan bisnis online 

akan sangat membutuhkan konsep E-commerce dalam pemasaran akan 

produk yang akan dipasarkan. 
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B. Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian sejenis dengan pokok masalah yang ada dalam 

 penelitian ini sudah banyak dilakukn oleh peneliti terdahulu dan hasil 

 penelitian ada kaitannya dengan masalah ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Judul Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 Yudi Siswadi 

(2013) 

Analisis Faktor 

Internal, Faktor 

Eksternal dan 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

yang 

mmpengaruhi 

Minat 

Mahasiswa 

dalam 

Berwirausaha. 

Faktor 

Eksternal, 

Faktor 

Internal 

dan 

pelajaran 

Minat 

Berwirau

saha 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Ada pengaruh yang 

signifikan dari faktor 

internal, faktor 

eksternal dan 

pembelaaran 

terhadap minat 

berwirausaha 

mahasiswa, baik 

secara parsial 

maupun simultan. 

2 Paulus Patria 

Adhitama (2014) 

 

Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat 

berwirausaha 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomika dan 

Bisnis Undip) 

Ekspetasi 

Pendapata

n, 

Lingkunga

n 

Keluarga, 

dan 

Pendidika

n 

Kewirausa

haan 

Minat 

Berwirau

saha 

Analisis 

regresi 

Linear 

berganda 

Ekspetasi 

Pendapatan, 

Lingkungan 

Keluarga, dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

berwirausaha. 

3 Gusti Leni 

Afriani (2015) 

 

Pengaruh 

Persepsi Siswa 

tentang Metode 

Guru dalam 

mengajar, Jiwa 

Persepsi 

siswa 

tentang 

metode 

guru 

dalam 

mengajar, 

Jiwa 

Minat 

Berwirau

saha 

Analisis 

regresi 

sederhan

a dan 

analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan persepsi 

siswa tentang 

metode guru dalam 

mengajar, jiwa 

kewirausahaan, dan 

penggunaan media 
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kewirausahaan 

dan penggunaan 

media sosial 

terhadap minat 

berwirausaha 

Siswa Kelas XI 

Akuntansi SMK 

Negeri 1 Depok 

Tahun Ajaran 

2014/2015 

kewirausa

haan, 

Penggunaa

n Sosial 

Media 

sosial terhadap 

minat berwirausaha. 

4 Muhammad 

Halim Kusuma 

(2018) 

 

Pengaruh 

Lingkungan 

keluarga dan 

motivasi 

berwirausaha 

terhadap minat 

berwirausaha 

siswa kelas XII 

Kompetensi 

keahlian 

administrasi 

perkanton SMK 

negeri 1 

yogyakarta. 

Lingkunga

n 

Keluarga 

dan  

Motivasi 

berwirausa

ha 

Minat 

Berwirau

saha 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda 

Terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan 

lingkungan kluarga 

dan motivasi 

berwirusaha 

terhadap minat 

berwirausaha. 

5 Marriva Karnia 

Putri (20180 

 

Pengaruh faktir 

kepribadian dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

Kepribadi

an, 

Lingkunga

n keluarga 

Minat 

Berwirau

saha 

Analisis 

regresi 

linear 

berganda

. 

Faktor kepribadian 

dan lingkungan 

keluarga 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

Berwirausaha. 

6 Imtihan dan 

Nazaruddin 

(2017) 

Analisis  Tingkat 

Pendidikan dan 

Pendapatan 

Dalam Upaya 

Pengembangan 

UMKM Di Kota 

Padang 

Tingkat 

pendidika

n, 

Pedapatan 

Pengemb

angan 

UMKM 

Analisis 

Regresi 

Linear 

berganda 

Tingkat pendidikan 

dan pendapat 

berpengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha. 

Sumber: Diolah Penulis 2020 
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C. Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepribadian (X1) 

Penggunaan Sosial Media (X5) 

Lingkungan Keluarga (X4) 

Kreativitas (X2) 

Tingkat Pendidikan (X3) 

Minat 

Berwirausaha  

(Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara akan hasil penelitian, pada penelitian 

ini hipotesisnya adalah: 

H1 : Faktor Kepribadian berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada 

pedagang makanan online di Kota Binjai. 

H2 : Faktor Kreativitas berpengaruh terhadap minat berwirausaha pada 

pedagang makanan online di Kota Binjai. 

H3 : Faktor Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 

H4 : Faktor Lingkungan Keluarga berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 

H5 : Faktor Penggunaan Sosial Media berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 

H6 :  Faktor kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan 

keluarga, dan penggunaan sosial media berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono 2016:28), data kuantitatif 

adalah data berupa angka atau data kualitatif yang diangkakan/scoring. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

(bebas) yaitu kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan 

keluarga, dan penggunaan sosial media terhadap variabel dependen 

(terikat) yaitu minat berwirausaha.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Binjai Selatan, 

Kota Binjai. Lokasi penelitian ini sesuai dengan kriteria yang akan diteliti 

dan lokasi ini berdekatan dengan peneliti sehingga memudahkan bagi 

peneliti.  

 

 2. Waktu Penelitian 

  Penelitian dilakukan mulai Januari 2020 sampai dengan Maret 

 2021, dengan format berikut: 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

 

 

Kegiatan 

Waktu Penelitian (2020-2021) 

Jan-Okt Nov Des 

 

Jan Feb-Mar Apr 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan 

Proposal 

                        

Seminar 

Proposal 

                        

Penelitian                         

Pengolahan 

data 

                        

Penyusunan 

Skripsi dan 

bimbingan 

                        

Sidang Meja 

Hijau 

                        

Sumber : Diolah Penulis, 2021 

 

C. Variabel Penelitian, Defenisi Operasional, dan Pengukuran Variabel 

 1. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini variabel independennya adalah kepribadian, 

kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan keluarga dan penggunaan 

sosial media. Variabel dependenya adalah minat berwirausaha. 

 2. Defenisi Operasional 

Tabel 3.2 Defenisi Operasional 

No Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 

1 Kepribadian Kepribadian adalah 

merupakan keseluruhan 

kualitas psikis yang 

diwarisi atau diperoleh 

yang khas pada seseorang 

yang membuatnya unik. 

(Buchari Alma 2013) 

a. Mau menerima 

kritikan 

b.Percaya diri 

c. Berorientasi ke 

masa depan 

Likert 

2 Kreativitas Kreativitas diartikan 

sebagai kemampuan 

mengembangkan ide-ide 

a. Selalu ingin tahu 

b. Optimis 

c. Mencari solusi dari 

Likert 
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dan menentukan cara-cara 

baru dalam memecahkan 

persoalan dan menghadapi 

peluang.(Zimmeree dalam 

Suryana 2017) 

masalah 

3 Tingkat 

Pendidikan 

Pendidikan merupakan 

usaha dasar yang 

dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat, dan 

pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan 

yang berlangsung di 

sekolah dan di luar 

lingkungan sekolah. 

(Redja Mudyaharjo 2012). 

a. Pendidikan yang 

memadai 

b. Mendapat 

pendidikan 

kewirausahaan 

Likert 

4 Lingkungan 

Keluarga 

Ada pengaruh dari orang 

tua yang bekerja sendiri 

dan memiliki usaha 

sendiri memiliki 

kecenderungan anaknya 

akan menjadi pengusaha. 

(Buchari Alma 2013). 

a. Pola asuh 

b. Pekerjaan orang 

tua 

c. Dukungan 

Keluarga 

Likert 

5 Penggunaan 

Sosial Media 

Merupakan alat untuk 

meningkatkan 

kemampuan pengguna 

untuk berbagi (to share), 

bekerja sama (to co-

operate) diantara 

pengguna. 

(Shirky dalam Rulli 

Nasrulla 2015). 

a. Informasi 

b. Partisipasi 

c. Komunikasi 

Likert 

6 Minat 

Berwirausah 

Faktor-faktor yang 

mendorong minat 

berwirausaha menurut 

Bygrave (dalam Buchari 

Alma, 2013:11) 

1. Faktor Personal, 

menyangkut aspek 

kepribadian. 

2. Faktor Environtment, 

menyangkut hubungan 

dengan lingkungan fisik. 

3. Faktor Sosiological, 

menyangkut hubungan 

dengan keluarga dan 

sebagainya. 

a. Keinginan pribadi 

b. Membantu 

lingkungan sosial 

c. Tidak tergantung 

kepadaorang lain 

Likert 

Sumber : Diolah penulis 2021 
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 3. Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel menggunakan skala 

Likert, dimana responden menyatakan tingkat setuju atau tidak setuju 

mengenai berbagai pernyataan mengenai perilaku, objek, orang atau 

kejadian (Mudajad Kuncoro 2013:185). 

Tabel 3.3 Skala Likert 

Sangat Tidak 

Setuju 

Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat Setuju 

1 2 3 4 5 

Sumber : Diolah Penulis 2021 

 

D. Populasi dan Sampel 

 1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi suatu kelompok dari elemen 

penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang merupakan sumber dta 

yang di perlukan (Manullang, M & Pakpahan, M 2014:149). Adapun 

populasi penelitian ini adalah pedagang di wilayah Kecamatan Binjai 

Selatan, Kota Binjai. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 

responden. 

 2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sampel 

data dan dapat mewakili seluruh populasi dengan jumlah 40 respoden. 

Penelitian ini menggunakan Sampling Jenuh dan Padat dengan seluruh 

populasi yaitu 40 responden untuk dijadikan sampel (Nasution dalam 

Rusiadi dkk 2013: 47). 
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Tabel 3.4SampelPenelitian 

No Nama Gerai / Nama 

Dagangan 

Alamat 

1 Kartika Bubble Drink, Binjai 

Selatan 

Jl. Jamin Ginting No. 63. Binjai 

Selatan. 

2 Warung Lesehan Naila Jl. Sibolga No. 1, Rambung 

Barat, Binjai Selatan. 

3 Rumput Laut Aizha Jl. Letjend Jamin Ginting No.64 

(Sebrang Toko Roli Grosir) 

Rambung Barat, Binjai Selatan 

4 Kopi Take Away, Tanjung 

Periuk 

Jl. Tanjung Periuk No.12 Binjai 

Selatan 

5 Rumah Juice Jl. Jamin Ginting, Binjai Selatan, 

Binjai. 

6 Es Gak Beres Jl. Bandung No.15, Rambung 

Barat, Binjai Selatan. 

7 D&D Fried Chiken Jl. Jamin Ginting, Binjai Selatan, 

Binjai. 

8 Es Kelapa Naufal 

 

Jl. Letjend Jamin Ginting No. 

140-146, Puji Dadi, Binjai 

Selatan, Binjai. 

9 Zein’s cafe 

 

Jalan Jamin ginting No.55 Kel. 

Rambung Dalam, Kec. Binjai 

Selatan 

10 Bakso Monggo Mampir, Jamin 

Ginting. 

Jl. Jamin Ginting, Binjai Selatan, 

Binjai. 

11 Bakso Ada Bakso, Rinjani 

Moutain Regency 

 

Perumahan Rinjani Moutain 

Regerency, Jl. Gunung Rinjani, 

Binjai Selatan, Binjai. 

12 Warung Bakso Pak De Ojo 

Lali blok 2, Binjai Selatan 

Jl. Gunung Semer Blok 2, Binjai 

Selatan 

13 Bakso Mantep, Jalan Jamin 

Ginting 

Jl. Jamin Ginting No. 29, Binjai 

Selatan, Binjai. 

14 Fresco Juice 

 

Jl. Letjen Jamin Ginting, Binjai 

Selatan. 

15 Warung Z&F, Binjai Selatan 

 

Jl. Padang No. 38 LK 7 Rambung 

Dalam, Binjai Selatan 

16 Ayam Penyet Sari Dewi, 

Candra Kirana 

Jl. Candra Kirana No.21, Tanah 

Merah, Binjai Selatan, Binjai. 

17 Warung Nasi Goreng Bang 

Duan, Binjai. 

Jl. Gunung Jaya Wijaya, Binjai 

Estate, Binjai Selatan, Binjai. 

18 Sova Kopi, Rinjani 

 

Jl. Rinjani No.18, Binjai Estate, 

Binjai Selatan, Binjai. 

19 Misop Jabar's, Sebelah Futsal 

Zikra  

Jalan Gunung Jayawijaya LK X 

Kel. Binjai Estate, Kec. Binjai 

Selatan. 

20 Waroeng TST Bang Mardy, Jl Jl. P Sidempuan No.5 (Depan 
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Padangsidempun. SMA 3), Binjai Selatan, Binjai. 

21 Ayam Penyet Lamongan Mas 

Agung 01, Jamin Ginting. 

Jl. Jamin Ginting, Binjai Selatan, 

Binjai. 

22 Be Enjoy, Binjai Selatan 

 

Jl. Diponegoro Gang Slamet 

No.4, Binjai Selatan 

23 Warung Mbak Yus, 

Gn.Bendahara 

Jl. Gn. Bendahara, Binjai Selatan, 

Binjai. 

24 Es Buah Mama Fatih, Binjai 

Selatan 

Jl. Pangeran Diponegoro No. 9, 

Binjai Selatan. 

25 Mie Sop Kampung Mbak Mar, 

Gn.Semeru 

Jl. Gunung Semeru No.54, Binjai 

Estate, Binjai Selatan Binjai. 

26 Pizza Homemade Ratih, Binjai 

Estate 

Jl. Gn. Semeru No. 10 Lk.5, 

Binjai Selatan, Binjai. 

27 Salad Buah Izzy, Bengkulu 

Rambung Timur 

Jl. Bengkulu Rambung Timur, 

Binjai Selatan. 

28 Telur Gulung Cihuy, Tanah 

Seribu 

Jl. Jamin Ginting Tanah Seribu 

Pasar 3 Binjai Selatan, Binjai. 

29 Rokupang Binjai, Kapten 

Muslim 

Jl. Letjend Jamin Ginting No.29, 

Rambung Dalam, Binjai Selatan. 

30 Knock Knock Burger 

 

Gang Dipo, Jl. Pangeran 

Diponegoro, Binjai Selatan. 

31 Rezeki Burger, Binjai Selatan Jl. Letjnd jamin Ginting, Binjai 

Selatan. 

32 Dimsum Hits Binjai, Gunung 

Rinjani 

Jl. Gunung Rinjani No. 35, Binjai 

Selatan, Binjai.  

33 D'Canopi, Rambung Dalam 

 

Jl. Padang No.2, Rambung 

Dalam, Binjai Selatan, Binjai 

34 Ayam Geprek Milenial Binjai, 

Ksatria 

Jl. Let. Jend. Jamin Ginting 

Lingkungan V Kel. Pujidadi, 

Binjai Selatan, 20727 

35 Warung Mak Dela, Binjai 

Selatan 

Jl. Sibolga, Binjai Selatan, Binjai. 

36 UncleLan Binjai 

 

Jalan Candrakirana No. 37, Binjai 

Estate, Binjai Selatan, Sumatera 

Utara 

37 Risol Ayam Petir, Binjai 

Selatan 

Jl. Jamin Ginting, Rambung 

Dalam, Binjai Selatan Binjai. 

38 Syahrial Jus Buah/Cemilan 

 

Pasar 1 Tnh 1000 Pujidadi, Lor 

Getuk 

39 WARKOP NKRI 

 

Jl. Gunung Bendahara 12 B Kel. 

Binjai Estate Kec. Binjai Selatan. 

40 Super Dimsum Binjai, Gunung 

Rinjani  

 

Jl. Gunung Rinjani, Gang Amal 

No. 08, Binjai Estate, Binjai 

Selatan, Binjai. 

 Sumber : Diolah Penulis 2021 
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E. Teknik Pengumpalan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan angket dan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan lembar 

pertanyaan/pernyataan tertulis tentang suatu fakta atau kebenaran yang 

diketahui subjek (Manullang,M & Pakpahan,M 2014: 91). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh secara langsung. Penyebaran kuesioner ini dilakukan secara 

langsung dengan memberikan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan 

yang telah disusun kepada responden yaitu pedagang makanan online yang 

berada di wilayah Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 1. Uji Kualitas Data 

  a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kesioner, dimana suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut dengan nilai koefisien ≥ 0,30 (Manullang, M & 

Pakpahan,M 2014: 95). 

  1. Bila r hitung > r tabel maka kuesioner dinyatakn valid. 

  2. Bila r hitung < r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak valid. 

 



41 
 

 
 

  b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk 

(Manullang,M & Pakpahan,M 2014 : 97). Suatu kuesioner dinyatakan 

handal atau reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Variabel akan dinyatakan 

reliabel apabila hasil α (cronbach alpha) > 0,60 adalah reliabel (Ghozali, 

dalam Manullang,M & Pakpahan,M 2014 :197). 

 

 2. Uji Asumsi Klasik 

  a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independen keduanya memiliki distribusi 

normal atau tidak normal (Manullang,M & Pakpahan,M 2014 : 198). Uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov, data dikatakan berdistribusi normal jika memiliki 

nilai probabilitas pengujian yang lebih besar dari 0,05 (Manullang,M & 

Pakpahan,M 2014 : 199). Jika data tidak normal, maka dilakukan 

perbaikan data dengan cara menghilangkan data tidak normal tersebut 

(outlier). 

  b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel 

bebas(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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kolerasi diantara variabel independen. Cara yang digunakan untuk 

menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian (Variance 

Inflasi Factor / VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5 Hines dan Montgomery 

dalam (Manullang,M & Pakpahan,M 2014 : 199) dalam batas toleransi 

yang ditentukan (tidak melebihi 5). 

  c. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan Uji Glejser, jika variabel 

independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, 

maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas (Manullang,M & 

Pakpahan,M 2014 : 200). Sedangkan dilihat dari probabilitas 

signifikansinya di atas tingkat kepercayaan (>0,05). Jika terjadi 

heteroskedastisitas, maka diperbaiki dengan melakukan transformasi data 

menggunakam log atau In (logaritma natural). 

 

 3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian  ini menggunakan teknik analisis data yaitu regresi 

berganda untuk mengetahui pengaruh variabel indepen (X) terhadap 

variabel dependen (Y). Untuk itu diformulasikan model regresi berganda 

sebagai berikut : 

Y = α + β1+X1+ β2+X2+ β3+X3+ β4+X4+ β5+X5+€ 
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Keterangan : 

Y = Minat Berwirausaha 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi Berganda 

X1 = Kepribadian  

X2 = Kreativitas 

X3 =  Tingkat Pendidikan 

X4 =  Lingkungan Keluarga 

X5 =  Penggunaan Sosial Media 

 

 

 4. Uji Kesesuaian (Goodness Test of Fit) 

  a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunkan untuk pengujian hipotesis secara parsil anar variabel 

independen dan variabel  dependen, dengan variabel lain dianggap 

konstan, dimana α = 0,05 (Rusiasi dkk, 2013 : 253). 

 1) Merumuskan hipotesis 

  H0: Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X terhadap Y 

  Ha: Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X terhadap Y 

 2) Kriteria penerimaan hipotesis : 

▪ Terima H0(tolak Ha), jika thitung < ttabel dan sig. t > 5% 

▪ Terima Ha(tolak H0), jika thitung > ttabel dan sig. t < 5% 
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 b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan kesesuaian data 

dengan model pada variabel independen terhadap variabel dependen. Uji 

statistik F dilihat dari nilai F-test. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (alpha = 5%). 

 

  c. Koefisien Determinasi R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan unutk mengetahui seberapa 

jauh odel dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel – variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen 

dan sebaliknya jika mendekati nol (Rusiadi dkk, 2013 : 254). 
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Binjai adalah salah satu kota dalam wilayah provinsi Sumatera 

 Utara, Indonesia. Dengan letak geografis 03°03'40" - 03°40'02" 

 LU dan 98°27'03" -  98°39'32" BT, berbatasan langsung dengan 

 Kabupaten Langkat di sebelah barat dan utara serta Kabupaten Deli 

Serdang di sebelah timur dan selatan. Terbagi dalam 5 Kecamatan yaitu : 

Kecamatan Binjai Barat, Kecamatan Binjai Kota, Kecamatan Binjai 

Selatan, Kecamatan Binjai Timur, Kecamatan Binjai Utara.  

Kecamatan Binjai Selatan terbagi kedalam 8 kelurahan, yaitu 

Kelurahan Rambung Dalam, Kelurahan Rambung Barat, Kelurahan Binjai 

Estate, Kelurahan Tanah Merah, Kelurahan Tanah Seribu, Kelurahan 

Pujidadi, dan Kelurahan Bhakti Karya. Perkembangan infrastruktur jalan 

penghubung Kabupaten Langkat dan Kabupaten Karo mendukung 

pariwisata di daerah perbatasan Langkat-Karo, berdampak pada Kota 

Binjai terutama Kecamatan Binjai Selatan sebagai jalur perlintasan menuju 

perbatasan Langkat-Karo. Menjadi daerah yang berkembang dengan para 

pedagang makanan minuman atau para pelaku usaha kecil menengah. 
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 2. Deskripsi Karakteristik Responden  

Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini 

mencerminkan keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, 

usia, pendidikan terakhir, dan lamanya berdagang. 

2.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 Jenis kelamin 
 

 

 

 

 
 

                 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden laki-laki berjumlah 

19 orang (47,5%) dan responden perempuan berjumlah 21 orang (52,5%). 

 

2.2 Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabel 4.2 Usia 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Kurang Dari 25 5 12,5 12,5 12,5 

26 – 35 18 45,0 45,0 57,5 

36 – 45 15 37,5 37,5 95,0 

Lebih dari 46 2 5,0 5,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

              Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang paling 

dominan adalah yang berusia 26 tahun sampai dengan 35 tahun yang 

berjumlah 18 orang (45,0%). Kemudian yang berusia 36 tahun sampai 

dengan 45 tahun berjumlah 15 orang (37,5%). Kemudian responden yang 

berusia kurang dari 25 tahun berjumlah 5 orang (12,5%) dan yang berusia 

lebih dari 46 tahun berjumlah 2 orang (5,0%). 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Laki-Laki 19 47,5 47,5 47,5 

Perempuan 21 52,5 52,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  
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2.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabel 4.3 Pendidikan terakhir 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

SMA - SEDERAJAT 33 82,5 82,5 82,5 

S1/Sarjana 7 17,5 17,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

         Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden dengan tingkat 

pendidikan SMA - SEDERAJAT berjumlah 33 orang (82,5%) dan 

responden dengan tingkat pendidikan Sarjana berjumlah 7 orang (17,5%). 

2.4 Karakteristik responden berdasarkan lamanya berdagang 

Tabel 4.4 Lamanya Berdagang 

         Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang telah lebih 1 

sampai dengan 3 tahun berjumlah 27 orang (67,5%). Kemudian yang telah 

berdagang dari 4 samapi dengan 6 tahun berjumlah 8 orang (20,0%) dan 

yang berdagang lebih dari 7 tahun berjumlah 5 orang (12,5). 

 

 3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penyebaran kuesioner, masing-masin butir pertanyaan dari 

setiap variabeel harus di isi oleh responden. Adapun jawaban yang 

diperoleh dari responden akan ditampilkan pada tabel-tabel berikut: 

 3.1  Variabel Kepribadian (X1) 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 - 3 Tahun 27 67,5 67,5 67,5 

4 - 6 Tahun 8 20,0 20,0 87,5 

Lebih Dari 7 Tahun 5 12,5 12,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  
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Tabel 4.5 X1.1 
Saya optimis menjadi seorang wirausaha dan menerima segala resiko 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 3 7,5 7,5 7,5 

S 24 60,0 60,0 67,5 

SS 13 32,5 32,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

         Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.5 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 13 orang (32,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 24 orang (60,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 3 orang (7,5%). 

Tabel 4.6 X1.2 
Saya mau menerima masukan dan kritikan dari orang lain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 2 5,0 5,0 5,0 

S 28 70,0 70,0 75,0 

SS 10 25,0 25,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.6 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 10 orang (25,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 28 orang (70,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 2 orang (5,0%). 

Tabel 4.7 X1.3 
Saya melihat dan belajar dari pengalaman orang lain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 1 2,5 2,5 2,5 

S 20 50,0 50,0 52,5 

SS 19 47,5 47,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.7 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 19 orang (47,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 20 orang (50,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 1 orang (2,5%). 
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Tabel 4.8 X1.4 
Prencanaan ke depan akan membuat usaha saya berhasil 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 19 47,5 47,5 47,5 

S 20 50,0 50,0 97,5 

SS 1 2,5 2,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.8 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 1 orang (2,5%). Kemudian yang menyatakan setuju 

sebanyak 20 orang (50,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 

orang (47,5%). 

Tabel 4.9 X1.5 
Saya mampu untuk mengambil keputusan dalam memimpin sebuah usaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 10 25,0 25,0 25,0 

S 25 62,5 62,5 87,5 

SS 5 12,5 12,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.9 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 5 orang (12,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 25 orang (62,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 10 orang (25,0%). 

 

  3.2  Variabel Kreativitas (X2) 

 

Tabel 4.10 X2.1 
Kreativitas saya menentukan keberhasilan saya dalam berwirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 5 12,5 12,5 12,5 

S 29 72,5 72,5 85,0 

SS 6 15,0 15,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 
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Pada tabel 4.10 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 6 orang (15,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 29 orang (72,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 5 orang (12,5%). 

 

Tabel 4.11 X2.2 
Wirausaha menjadi wadah saya merealisasikan hobby saya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 20 50,0 50,0 50,0 

S 10 25,0 25,0 75,0 

SS 10 25,0 25,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.11 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 10 orang (25,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 10 orang (25,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 20 orang (50,0%). 

 

Tabel 4.12 X2.3 
Saya ingin menjadi lain dari yang lain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 4 10,0 10,0 10,0 

S 22 55,0 55,0 65,0 

SS 14 35,0 35,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.12 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 14 orang (35,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 22 orang (55,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 4 orang (10,0%). 
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Tabel 4.13 X2.4 
Kreativitas tidak memiliki batas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 7 17,5 17,5 17,5 

S 14 35,0 35,0 52,5 

SS 19 47,5 47,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.13 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 19 orang (47,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 14 orang (35,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 7 orang (17,5%). 

 

Tabel 4.14 X2.5 
Tanpa Kreativitas saya tidak dapat berwirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 12 30,0 30,0 30,0 

S 21 52,5 52,5 82,5 

SS 7 17,5 17,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.14 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 7 orang (17,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 21 orang (52,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 12 orang (30,0%). 
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3.3  Variabel Tingkat Pendidikan (X3) 

                               Tabel 4. 15 X3.1 
Saya memperoleh pengetahuan berwirausaha dari pendidikan formal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 26 65,0 65,0 65,0 

S 11 27,5 27,5 92,5 

SS 3 7,5 7,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.15 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 3 orang (7,5%). Kemudian yang menyatakan setuju 

sebanyak 11 orang (27,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 26 

orang (65,0%). 

Tabel 4.16 X3.2 
Pendidikan saya menentukankeberhasilan saya dalam berwirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

TS 2 5,0 5,0 5,0 

N 26 65,0 65,0 70,0 

S 8 20,0 20,0 90,0 

SS 4 10,0 10,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.16 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 4 orang (10,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 8 orang (20,0%). Kemudian yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 26 orang (65,0%) dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 

orang (5,0%). 

 

Tabel 4.17 X3.3 
Saya sering mengikuti seminar dan kursus kewirausahaan  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

TS 2 5,0 5,0 5,0 

N 32 80,0 80,0 85,0 

S 4 10,0 10,0 95,0 

SS 2 5,0 5,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 
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Pada tabel 4.17 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 2 orang (5,0%). Kemudian yang menyatakan setuju 

sebanyak 4 orang (10,0%). Kemudian yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 32 orang (80,0%) dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 

orang (5,0%). 

Tabel 4.18 X3.4 
Pendidikan saya menjadi bekal saya dalam menjalankan usaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 18 45,0 45,0 45,0 

S 15 37,5 37,5 82,5 

SS 7 17,5 17,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.18 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 7 orang (17,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 15 orang (37,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 18 orang (45,0%). 

 

Tabel 4.19 X3.5 
Buku-buku kewirausahaan memperluas wawasan saya untuk berwirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 27 67,5 67,5 67,5 

S 11 27,5 27,5 95,0 

SS 2 5,0 5,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.19 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 2 orang (5,0%). Kemudian yang menyatakan setuju 

sebanyak 11 orang (27,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 27 

orang (67,5%). 
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3.4  Variabel Lingkungan Keluarga (X4) 

Tabel 4.20 X4.1 
Orang tua saya berwirausaha, sehingga saya harus menjadi wirausaha  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 9 22,5 22,5 22,5 

S 25 62,5 62,5 85,0 

SS 6 15,0 15,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.20 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 6 orang (15,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 25 orang (62,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 99 orang (22,5%). 

 

Tabel 4.21 X4.2 
Orang tua membebaskan saya untuk berwirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 9 22,5 22,5 22,5 

S 25 62,5 62,5 85,0 

SS 6 15,0 15,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.21 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 6 orang (15,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 25 orang (62,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 9 orang (22,5%). 

 

Tabel 4.22 X4.3 
Orang tua siap memberikan moda untuk saya berwirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

TS 3 7,5 7,5 7,5 

N 21 52,5 52,5 60,0 

S 12 30,0 30,0 90,0 

SS 4 10,0 10,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 
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Pada tabel 4.22 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 4 orang (10,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 12 orang (30,0%). Kemudian yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 21 orang (51.5%) dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 

orang (7,5%). 

 

Tabel 4.23 X4.4 
Dukungan keluarga kepada saya menjadi semangat saya dalam berirusaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 11 27,5 27,5 27,5 

S 23 57,5 57,5 85,0 

SS 6 15,0 15,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.23 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 6 orang (15,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 23 orang (57,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak11 orang (27,5%). 

 

Tabel 4.24 X4.5 
Dukungan keluarga merupakan hal utama yang mempenaruhi saya dalam 

mengambil keputusan  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 17 42,5 42,5 42,5 

S 21 52,5 52,5 95,0 

SS 2 5,0 5,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.24 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 2 orang (5,0%). Kemudian yang menyatakan setuju 

sebanyak 21 orang (52,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 17 

orang (42,5%). 
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3.5  Variabel Penggunaan Sosial Media (X5) 

                              Tabel 4.25 X5.1 
Saya merupakan pengguna media sosial seperti facebook, twitter, 

instagram, path,dll. 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 13 32,5 32,5 32,5 

S 26 65,0 65,0 97,5 

SS 1 2,5 2,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.25 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 1 orang (2,5%). Kemudian yang menyatakan setuju 

sebanyak 26 orang (65,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 13 

orang (32,5%). 

Tabel 4.26 X5.2 
Media sosial membuat saya menjadi ketergantungan unutk meggunakannya 

secara terus-menerus 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 8 20,0 20,0 20,0 

S 21 52,5 52,5 72,5 

SS 11 27,5 27,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.26 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 11 orang (27,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 21 orang (52,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 8 orang (20,0%). 

 

Tabel 4.27 X5.3 
Saya dapat mengakses data mengenai kewirausahaan tanpa ada batsa 

melalui sosial media 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 24 60,0 60,0 60,0 

S 14 35,0 35,0 95,0 

SS 2 5,0 5,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 
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Pada tabel 4.27 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 2 orang (5,0%). Kemudian yang menyatakan setuju 

sebanyak 14 orang (35,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebanyak  24 

orang (60,0%). 

 

Tabel 4.28 X5.4 
Sosial Media merupakan tepat bisnis online dengan biaya yang sangat 

murah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 6 15,0 15,0 15,0 

S 10 25,0 25,0 40,0 

SS 24 60,0 60,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.28 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 24 orang (60,0%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 10 orang (25,0%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 6 orang (15,0%). 

 

Tabel 4.29 X5.5 
Kemudahan bersosialisasi dan berinteraksi dengan media sosial membeuat 

sya termotivasi untuk berwirausaha atau bisnis online 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 14 35,0 35,0 35,0 

S 21 52,5 52,5 87,5 

SS 5 12,5 12,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.29 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 5 orang (12,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 21 orang (52,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 14 orang (35,0%). 
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3.6  Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

Tabel 4.30 Y1 
Saya merasa senang menjadi seorang wirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

S 22 55,0 55,0 55,0 

SS 18 45,0 45,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.30 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 18 orang (45,0%) dan yang menyatakan setuju 

sebanyak 22 orang (55,0%). 

 

Tabel 4.31 Y2 
Saya terdorong berwirausaha karena melihat orang yang sukses dalam 

berwirausaha 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

S 9 22,5 22,5 22,5 

SS 31 77,5 77,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.31 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 31 orang (77,5%) dan yang menyatakan setuju 

sebanyak 9 orang (22,5%). 

Tabel 4.32 Y3 
Saya senang berwirausaha karena tidak bergantung dengan orang lain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

N 2 5,0 5,0 5,0 

S 11 27,5 27,5 32,5 

SS 27 67,5 67,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.32 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 27 orang (67,5%). Kemudian yang menyatakan 

setuju sebanyak 11 orang (27,5%) dan yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 2 orang (5,0%). 
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Tabel 4.33 Y4 
Saya merasa senang apail kelak dapat berwirausaha dengan sukses 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

S 6 15,0 15,0 15,0 

SS 34 85,0 85,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.33 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 34 orang (85,0%) dan yang menyatakan setuju 

sebanyak 6 orang (15,0%)  

Tabel 4.34 Y5 
Saya bangga dapat berwirausaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

S 5 12,5 12,5 12,5 

SS 35 87,5 87,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

 

Pada tabel 4.34 diatas, menunjukkan data bahwa yang menyatakan 

sangat setuju sebanyak 35 orang (87,5%) dan yang menyatakan setuju 

sebanyak 6 orang (12,5%). 

 

 4. Uji Kualitas Data 

  4.1 Uji Validitas 

Untuk mengetahui kelayakan pernyataan dalam daftar angket uang 

akan disajikan kepada responden maka perlu dilakukan uji validitaa. Apa 

bila validitas setiap pernyataan lebih besar (>)0,30 maka butir pertanyaan 

dianggao sah (valid). Berikut hasil dari uji validitas terhadap butir-butir 

pertanyaan dari variabel penelitian:  
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Tabel 4.35 Uji Validitas X1 (Kepribadian) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X1.1 16,47 3,538 ,808 ,790 
X1.2 16,38 3,420 ,716 ,807 
X1.3 16,03 3,153 ,658 ,831 
X1.4 16,55 3,946 ,532 ,853 
X1.5 16,47 3,640 ,654 ,824 

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.35 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antar skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 

responden. Hasil uji validitas dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel 

kepribadian dapat dinyatakan sah (valid) karena koefisien lebih besar dari 

0,30. 

 

Tabel 4.36 Uji Validitas X2 (Kreativitas) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X2.1 16,25 4,141 ,473 ,645 
X2.2 16,65 3,362 ,422 ,665 
X2.3 15,88 3,651 ,553 ,603 
X2.4 15,65 3,721 ,420 ,656 
X2.5 16,58 3,635 ,433 ,651 

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.36 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antar skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 

responden. Hasil uji validitas dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel 

kreativitas dapat dinyatakan sah (valid) karena koefisien lebih besar dari 

0,30. 
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Tabel 4.37 Uji Validitas X3 (Tingkat Pendidikan) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X3.1 11,40 3,528 ,412 ,659 
X3.2 11,55 2,510 ,641 ,544 
X3.3 12,00 3,641 ,364 ,677 
X3.4 10,78 3,102 ,482 ,629 
X3.5 11,38 3,471 ,359 ,680 

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.37 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antar skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 

responden. Hasil uji validitas dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel 

tingkat pendidikan dapat dinyatakan sah (valid) karena koefisien lebih 

besar dari 0,30. 

 

Tabel 4.38 Uji Validitas X4 (Lingkungan Keluarga) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X4.1 13,92 2,994 ,431 ,609 
X4.2 13,58 2,969 ,353 ,647 
X4.3 14,45 2,818 ,344 ,660 
X4.4 13,67 3,046 ,462 ,599 
X4.5 13,97 2,897 ,560 ,559 

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.38 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antar skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 

responden. Hasil uji validitas dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel 

lingkungan keluarga dapat dinyatakan sah (valid) karena koefisien lebih 

besar dari 0,30. 
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Tabel 4.39 Uji Validitas X5 (Penggunaan Sosial Media) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X5.1 16,43 3,533 ,460 ,690 
X5.2 15,90 3,067 ,546 ,654 
X5.3 16,50 3,179 ,499 ,674 
X5.4 15,48 3,435 ,431 ,700 
X5.5 16,30 3,190 ,494 ,676 

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.39 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antar skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 

responden. Hasil uji validitas dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel 

penggunaan sosial media dapat dinyatakan sah (valid) karena koefisien 

lebih besar dari 0,30. 

 

Tabel 4.40 Uji Validitas Y (Minat Berwirausaha) 
                         Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

Y1 18,50 2,821 ,473 ,754 
Y2 18,13 2,317 ,656 ,689 
Y3 18,33 2,379 ,513 ,752 
Y4 17,88 2,830 ,525 ,739 
Y5 17,88 2,728 ,602 ,717 

 Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.40 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antar skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 

responden. Hasil uji validitas dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel 

minat berwirausaha dapat dinyatakan sah (valid) karena koefisien lebih 

besar dari 0,30. 
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  4.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian atau keakuratan 

yang ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Kuesioner dikatakan 

reliabel jila alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan 

atau dibawah < 0,60. Berikut hasil dari uji reliabilitas variabel penelitian: 

Tabel 4.41 Uji Reliabilitas X1(Kepribadian) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,852 5 

           Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Dari tabel 4.41 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,852 > 0,60 sehingga variabel kepribadian 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.42 Uji Reliabilitas X2 (Kreativitas) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,693 5 

       Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Dari tabel 4.42 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,693 > 0,60 sehingga variabel kreativitas 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.43 Uji Reliabilitas X3 (Tingkat Pendidikan) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,693 5 

       Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Dari tabel 4.43 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,693 > 0,60 sehingga variabel tingkat 

pendidikan dinyatakan reliabel. 
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Tabel 4.44 Uji Reliabilitas X4 (Lingkungan Keluarga) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,652 5 

   Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Dari tabel 4.44 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,652 > 0,60 sehingga variabel lingkungan 

keluarga dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.45 Uji Reliabilitas X5 (Penggunaan Sosial Media) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,726 5 

   Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Dari tabel 4.45 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,726 > 0,60 sehingga variabel penggunaan 

sosial media dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.46 Uji Reliabilitas Y (Minat Berwirausaha) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,773 5 

   Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Dari tabel 4.46 diatas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,773 > 0,60 sehingga variabel minat 

berwirausaha dinyatakan reliabel. 

 5. Uji Asumsi Klasik 

  5.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan 

dianalisis harus berdistribusi normal. Cara untuk mendeteksi data 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan uji histogram dan grafik 

normality probability plot. Uji normalitas merupakan sebuah data unutk 
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mengetahui apakah distribusi regresi, variabel penggagnggu (residul) 

memiliki distribusi normal. Hasil pengujian normalitas dengan histogram 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 

   Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 
 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, diketahui bahwa bentuk histogram 

menggambarkan data yang berdistribusi normal karena garis membentuk 

sperti lonceng (bell shaped), sehingga asumsi normalitas dalam penelitian 

ini dapat dipenuhi. 
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Gambar 4.2 P-P Plot Normalitas 

Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, memperlihatkan bahwa distribusi 

dari titik-titik data kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan 

keluarga, penggunaan sosial media, dan minat berwirausaha menyebar di 

aekitar garis diagonal yang dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan 

dapat dikatakan berdistribusi normal.  

Agar lebih memastikan bahwa data di sepanjang garis diagonal 

berditribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov-smirnov 

(1 Sample KS) yaitu dengan melihat data residualnya, apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Jika nilai Asymp.si (2-tailed) > taraf nyata (α = 0,05), 

maka data residual berdistribusi normal. 
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Tabel 4.47 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,86891920 

Most Extreme Differences 
Absolute ,090 

Positive ,059 
Negative -,090 

Kolmogorov-Smirnov Z ,569 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,902 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.47 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data 

uji normalits, besar nilai signifikansi kolmogorov-Smirnov sebesar 0,902. 

Maka dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p = 0,902 > 0,05). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa nilai observasi data telah berdistribusi secara 

normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. 

 

5.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji 

ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai 

tolarence value > 0,5 atau VIF < 5 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas. Uji multikolinearitas dari hasil angket yang telah di 

distribusikan kepada responden dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.48 Tabel Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
Kepribadian (X1) ,766 1,306 

Kreativitas (X2) ,738 1,355 

Tingkat Pendidikan (X3) ,956 1,046 

Lingkungan Keluarga (X4) ,921 1,086 

Penggunaan Sosial Media (X5) ,981 1,019 

Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Pada tabel 4.48 diatas diketahui bahwa setiap variabel bebas 

memiliki nilai VIF kurang dari 5 dan tolerance diata 0,1 anatara laian 

adalah Kepribadian 1,306 < 5, Kreativits 1,355 < 5, Tingkat Pendidikan 

1,046 < 5, Lingkungan Keluarga 1,086 < 5, Penggunaan Media Sosial 

1,019 < 5 dan model regresi ini dapat digunakan dan bebas dari 

multikolinearitas tau tidak terjadi hubungan antar variabel bebas.  

5.3 Uji Heterokedastisitas 

 
 Gambar 1.3 Uji Heterokedastisitas 

  Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 
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Pada gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk satu 

pola atau garis tertentu. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini bebas atau terhindar dari masalah heterokedastisitas, 

dengan kata lain yaitu variabel yang akan diuji dalam penelitian ini 

bersifat homoskedastisitas. 

 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara individu 

pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel independen yaitu 

variabel kepribadian (X1), kreativitas (X2), tingkat pendidikan (X3), 

lingkungan keluarga (X4), dan penggunaan sosial media (X5) terhadap 

variabel dependen yaitu minat berwirausaha (Y).  

Tabel 4.49 Model Regresi Linear Berganda 
                                             Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 5,154 4,905 

Kepribadian (X1) ,258 ,078 

Kreativitas (X2) ,267 ,108 

Tingkat Pendidikan (X3) -,034 ,103 

Lingkungan Keluarga (X4) ,218 ,084 

Penggunaan Sosial Media (X5) ,220 ,081 

  Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Berdasarkan hasil pengolahan data seperti teklihat pada tabel 4.49 

kolom Unstandardized Coeffcients diperoleh persamaan linear berganda 

sebai berikut : 

Y = 5,154 + 0,258X1 + 0,267X2 – 0,034X3 + 0,218X4 + 0,220X5 + € 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
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a. Konstanta = 5,154. Menyatakan apabila variabel kepribadian (X1), 

kreativitas (X2), tingkat pendidikan (X3), lingkungan keluarga (X4), 

dan penggunaan sosial media (X5) dianggap bernilai 0, maka variabel 

dependent atau minat berwirausaha tetap sebesar (5,154). 

b. Koefisien Kepribadian (X1) = 0,285. Hasil koefisien regresi variabel 

kepribadian sebesar (0,258) yang artinya apabila kepribadian meningkat 

1% maka minat berwirausaha mengalami kenaikan sebesar 0,258% 

dengan nilai variabel lainnya dianggap tetap. Koefisien bernilai positif 

berarti adanya hubungan positif antara kepribadian dengan minat 

berwirausaha. 

c. Koefisien Kreativitas (X2) = 0,267. Hasil koefisien regresi variabel 

kreativitas sebesar (0,267) yang artinya apabila kreativitas meningkat 

1% maka minat berwirausaha mengalami kenaikan sebesar 0,267% 

dengan nilai variabel lainnya dianggap tetap. Koefisien bernilai positif 

berarti adanya hubungan positif antara kreativitas dengan minat 

berwirausaha. 

d. Koefisien Tingkat Pendidikan (X3) = (-0,034). Hasil koefisien regresi 

variabel tingkat pendidikan sebesar (-0,034) yang artinya apabila 

tingkat pendidikan meningkat 1% maka minat berwirausaha mengalami 

penurunan sebesar (-0,034%) dengan nilai variabel lainnya dianggap 

tetap. Koefisien bernilai negatif berarti adanya hubungan negatif antara 

tingkat pendidikan dengan minat berwirausaha. 

e. Koefisien Lingkungan Keluarga (X4) = 0,218. Hasil koefisien regresi 

variabel lingkungan keluarga sebesar (0,218) yang artinya apabila 
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lingkungan keluarga meningkat 1% maka minat berwirausaha 

mengalami kenaikan sebesar 0,218% dengan nilai variabel lainnya 

dianggap tetap. Koefisien bernilai positif berarti adanya hubungan 

positif antara lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha. 

f. Koefisien Penggunaan Sosial Media (X5) = 0,220. Hasil koefisien 

regresi variabel kepribadian sebesar (0,220) yang artinya apabila 

penggunaan sosial media meningkat 1% maka minat berwirausaha 

mengalami kenaikan sebesar 0,220% dengan nilai variabel lainnya 

dianggap tetap. Koefisien bernilai positif berarti adanya hubungan 

positif antara penggunaan sosial media dengan minat berwirausaha. 

 

 

 7. Uji Kesesuaian (Goodness Test of Fit) 

  7.1 Uji Parsial t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen menunjukkan 

seberapa jauh variabel bebas secara individual. Pengujian signifikan 

dengan kriteria pengambilan keputusan : 

      H0 : Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X terhadap Y 

     Ha : Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel X terhadap Y 
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Tabel 4.50 Uji Parsial t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,154 4,905  1,051 ,301 

Kepribadian (X1) ,258 ,078 ,508 3,303 ,002 

Kreativitas (X2) ,267 ,108 ,387 2,468 ,019 

Tingkat Pendidikan (X3) -,034 ,103 -,046 -,334 ,741 

Lingkungan Keluarga (X4) ,218 ,084 ,363 2,589 ,014 

Penggunaan Sosial Media (X5) ,220 ,081 ,368 2,710 ,010 

      Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 

Berdasarkan tabel 4.50 dapat dilihat bahwa : 

a. Variabel kepribadian (X1) memiliki nilai thitung sebesar 3,303 dan nilai 

signifikan sebesar 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

kepribadian nilai thitung 3,303 > ttabel 2,032 artinya menerima Ha dan 

menolak H0. Kesimpulannya variabel kepribadian (X1) berpengaruh 

dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 artinya variabel kepribadian 

signifikan terhadap minat berwirausaha. 

b. Variabel kreativitas (X2) memiliki nilai thitung sebesar 2,468 dan nilai 

signifikan sebesar 0,019. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

kreativitas nilai thitung 2,468 > ttabel 2,032 artinya menerima Ha dan 

menolak H0. Kesimpulannya variabel kreativitas (X1) berpengaruh dan 

nilai signifikansi 0,019 < 0,05 artinya variabel kreativitas signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

c. Variabel tingkat pendidikan (X3) memiliki nilai thitung sebesar (-0,334) 

dan nilai signifikan sebesar 0,741. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

tingkat pendidikan nilai thitung (-0,334) < ttabel 2,032 artinya menerima 

H0 dan menolak Ha. Kesimpulannya variabel tingkat pendidikan (X3) 
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tidak berpengaruh dan nilai signifikansi 0,019 < 0,05 artinya variabel 

tingkat pendidikan tidak signifikan terhadap minat berwirausaha. 

d. Variabel lingkungan keluarga (X4) memiliki nilai thitung sebesar 2,589 

dan nilai signifikan sebesar 0,014. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan keluarga nilai thitung 2,589 > ttabel 2,032 artinya menerima Ha 

dan menolak H0. Kesimpulannya variabel lingkungan keluarga (X4) 

berpengaruh dan nilai signifikansi 0,014 < 0,05 artinya variabel 

lingkungan keluarga signifikan terhadap minat berwirausaha. 

e. Variabel penggunaan sosial media (X5) memiliki nilai thitung sebesar 

2,710 dan nilai signifikan sebesar 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel penggunaan sosial media nilai thitung 2,710 > ttabel 2,032 artinya 

menerima Ha dan menolak H0. Kesimpulannya variabel penggunaan 

media sosial (X5) berpengaruh dan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 

artinya variabel penggunaan sosial media signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

  7.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel dependen. Uji statistik F dilakukan dengan menggunakan 

signifikansi 0,05 (alpha = 5%). Dengan menggunakan tingkat signifikansi 

0,05, apabila nilai signifikansi F > 0,05 maka tidak ada pengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Tetapi 

sebaliknya, apabilai nilai signifikansi F < 0,05 maka ada pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria uji F sebagai berikut: 
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• H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05 

• H0 ditolak apabila Fhitung > Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 

 

Tabel 4.51 Uji Simultan  
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 18,329 5 3,666 4,233 ,004b 

Residual 29,446 34 ,866   

Total 47,775 39    

a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x5, x4, x3, x1, x2 
 

 Pada tabel 4.51 diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,004. 

Nilai signifikansi lebih keil dari nilai F yaitu 0,05 atau 0,004 < 0,05. Serta 

nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 4,233 > 2,49. Dari kedua 

perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor kepribadian, 

kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan keluarga, dan penggunaan 

sosial media berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha 

pada pedagang makanan online di Kota Binjai. 

 

  7.3 Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi ini digunakan unutk mengetahui 

persentase besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Tabel 4.52 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,619a ,384 ,293 ,931 

a. Dependent Variable:  Minat Berwirausaha 
b. Predictors: (Constant), x5, x4, x3, x1, x2 

        Sumber : Hasil pengolahan SPSS 20 
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Berdasarkan tabel 4.52 uji koefisien determinasi menunjukkan 

Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0,293 yang memiliki arti bahwa 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen sebesar 

29,3%. Sedangkan sisanya 70,7% dijelaskan oleh variabel lainya diluar 

dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini.  

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh parsial Kepribadian terhadap minat berwirausaha 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,303 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 

0,002 < 0,05 yang menyatakan bahwa variabel kepribadian berpengaruh 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Pengaruh kepribadian 

disebabkan karena karakteristik kepribadian individu sangat berpengaruh 

terhadap keberhasil usaha. Seorang wirausaha yang mempunyai jiwa 

kepemimpinan, siap mental untuk menghadapi segala resiko dan akan 

tertantang untuk mendirikan sebuah usaha dengan perencaan yang matang 

merupakan sikap yang baik bagi seorang wirausahawan. Hasil penelitian 

ini seseuai dengan penelitian Kurniawan dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa kepribadian berpengaruh dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha dan bertentangan dengan penelitian Pujiastuti (2013) yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan faktor kepribadian 

terhadap minat berwirausaha. 

 

 



76 
 

 
 

2. Pengaruh parsial Kreativitas terhadap minat berwirausaha 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 2,468 > ttabel 2,032 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,019 < 0,05 yang menyatakn bahwa variabel kreativitas 

berpengaruh dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Kesuksesan 

seorang wirausaha tidak dapat dipisahkan dari kreativitas dan inovasi. 

Inovsi tercipta karena adanya daya kreativitas yang tinggi. Kreativitas 

merupakan hal penting dari kekuatan persaingan, karena lingkungan cepat 

sekali berubah. Perubahan yang terjadi selalu menuntut seorang wirausaha 

untuk selalu berpikir kreatif. Kegunaan lainya dari pemikiran kreatif 

berhubugan secara langsung dengan penambahan nilai serta penemuan 

peluang. Penelitian ini sejalan dengan pendapat Estu Mahanani dan Bida 

Sari (2018) yang menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha dan bertentangan dengan pendapat Doddy 

Adhimursandi (2016) menyatakan bahwa kreativitas tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. 

 

3. Pengaruh parsial Tingkat pendidikan terhadap minat berwirausaha 

Hasil menunjukkan bahwa thitung (-0,334) < ttabel 2,032 serta nilai 

signifikansi sebesar 0,741 > 0,05 yang menyatakan bahwa variabel tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Penelitian Joko Pranoto (2017) menyatakan bahwa variabel 

tingkat pendidikan berpengaruh terhadap minat berwirausah, akan tetapi 

hal tersebut tidak terjadi pada pedagang makanan online di Kota Binjai, 
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dikarenakan pendidikan terakhir para pedagang 82,5% adalah SMA-

Sederajat. Tingkat pedidikan bukanlah menjadi tolak ukur yang pasti untuk 

menimbulkan minat berwirausaha, walaupun dengan adanya pengetahuan 

pendidikan kewirausahaan tidak semua membentuk karakter dan 

kemampuan berwirausaha, tapi tergantung dari pribadi individu tersebut. 

Sebaliknya, memiliki kemampuan dan pengetahuan, tetapi tidak disertai 

kemauan, maka tidak akan terwujud menjadi seorang wirausaha. Penelitian 

Nurikasari dkk (2016) dan Trisnawati (2014) menyatakan tidak ada 

pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. 

 

4. Pengaruh parsial Lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 2,589 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 

0,014 < 0,05 yang menyatakan bahwa variabel lingkungan keluarga 

berpengaruh dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Memiliki orang 

tua yang berwirausaha akan memberikan inspirasi menjadi seorang 

wirausaha yang telah mendarah daging pada anak sejak dini. Anak 

terinspirasi karena terbiasa dilatih sejak kecil, diminta membantu mulai 

dari pekerjaan yang ringan atau mudah sampai yang rumit. Terlatih dan 

terinspirasi sehingga mempengaruhi minatnya untuk menjadi wirausaha 

melalui pola asuh keluarga. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Eka 

Aprilianty (2012) dan M.Halim Kusuma (2018) menyatakan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha dan 

bertentangan terhadap penelitian Leffy Ayu Wulandari (2020) menyatakan 

bahwa lingkungan keluarga tidak berengaruh terhadap minat berwirausaha. 
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5. Pengaruh parsial Penggunaan Sosial Media terhadap minat berwirausaha 

Hasil menunjukkan bahwa thitung 2,710 > ttabel 2,032 dan nilai signifikansi 

0,010 < 0,05 yang menyatakan bahwa variabel penggunaan sosial media 

berpengaruh dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Faktor eksternal 

yang mempengaruhi minat berwirausaha yang disampaikan oleh Suryana 

(2006 :62) bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi proses 

berwirausaha atau minat berwirausaha meliputi peluang, model peran, 

aktivitas, pesaing, inkubator, sumber daya, lingkungan, kemajuan iptek 

dan kebijakan. Penggunaan sosial media menjadi salah satu bukti 

kemajuan iptek yang terjadi saat ini. Kita dapat melihat contoh-contoh 

wirausahawan yang sukses, melihat ide-ide bisnis, menambah relasi, yang 

bisa menjadi inspirasi untuk berwirausaha dan sebagai wadah promosi 

yang sangat efektif. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gusti Leni 

Afriani (2015) dan Eswanto Sugeng; Siti Laela (2018) menyatakan bahwa 

penggunaan sosial media berpengaruh terhadap minat berwirausaha dan 

bertentangan dengan pendapat Tio Prasetio (2020) menyatakan 

penggunaan sosial media tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha.  

6. Pengaruh simultan Faktor kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, 

lingkungan keluarga, dan penggunaan sosial media berpengaruh secara 

simultan terhadap minat berwirausaha.  

Hasil menunjukkan Nilai signifikansi lebih kecil dari nilai signifikansi 

yaitu 0,05 atau 0,004 < 0,05. Serta nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 

4,233 > 2,49. Faktor – faktor yang mendorong minat berwirausaha 
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menurut Bygrave dalam Buchari Alma (2013:11) dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah, 1) faktor Personal, menyangkut aspek 

kepribadian. 2) faktor Environment, menyangkut hubungan dengan 

lingkungan fisik. 3) faktor Sosiological, menyangkut hubungan dengan 

keluarga dan sebagainya. Menurut Nurchotim (2012: 25), faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat berwirausaha yaitu, 1) faktor intrinsik yang 

meliputi adanya kebutuhan akan pendapatan, motif, hargs diri, perasaan 

senang dan perhatian. 2) faktor ekstrinsik yang meliputi lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat, peluang, dan pendidikan. Adapun dalam 

penelitian ini kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan 

keluarga, dan penggunaan sosial media terhadap minat berwirausaha 

secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha 

sehingga teori ini terbukti. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Farah 

Nurikasari (2016) menyatakan pendidikan kewirausahaan, kreativitas dan 

motivasi berwirausaha berpengaruh secara simultan terhadapa minat 

berwirausaha. Penelitian Joko Pranoto (2017) menyatakan lingkungan 

keluarga, ekspetasi pendapatan, tingkat pendidikan, motivasi, dan konsep 

diri berpengaruh secara simultan terhadap minat berwirausaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

 mengambil beberapa kesimpulan seperti:  

1. Kepribadian berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

minat berwirausaha, dengan hasil ditunjukkan thitung 3,303 >  ttabel  

2,032 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. 

2. Kreativitas berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha, dengan hasil ditunjukkan thitung 2,468 > ttabel 2,032 dan 

nilai signifikan 0,019 < 0,05. 

3. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh secara parsial dan tidak 

signifikan terhadap minat berwirausaha, dengan hasil ditunjukkan 

thitung (-0,334) < ttabel 2,032 dan nilai signifikan 0,741 > 0,05. 

4. Lingkungan keluarga berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha, dengan hasil ditunjukkan thitung 2,589 > 

ttabel 2,032 dan nilai signifikan 0,014 < 0,05 

5. Penggunaan Sosial Media berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha, dengan hasil ditunjukkan thitung 2,710 > 

ttabel 2,032 dan nilai signifikan 0,010 < 0,05. 

6. Faktor kepribadian, kreativitas, tingkat pendidikan, lingkungan 

keluarga, dan penggunaan sosial media berpengaruh secara simultan 

terhadap minat berwirausaha, dengan hasil nilai signifikansi 0,004 < 

0,05. serta nilai Fhitung 4,233 > Ftabel 2,49. 
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B. Saran 

 

 Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, penulis memberikan 

 saran kepada pedagang dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi pedagang berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar kreativitas 

yang dimiliki saat ini semakin di kembangankan untuk menjadi kualitas 

daya saing dengan pedagang lainnya, menjadi semakin terlatih 

kemandirian, ketekunan dalam mengembangkan usaha yang ada dan 

membuktikan bahwa latar belakang pendidikan bukan menjadi 

penghambat untuk menjadi seorang wirausaha yang sukses melainkan 

menjadi motivasi bagi orang-orang disekitar untuk menjadi wirausaha 

dengan belajar terus menerus melakukan inovasi dan kreativitas dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini. Semakin memanfaatkan sosial 

media sebagai wadah belajar dan pemasaran terhadap usaha yang di 

jalankan saat ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan penelitian ini, 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi penelitian dengan meneliti 

variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Memperluas sampel penelitian atau menggunakan metodologi yang lain 

guna menambah wawasan dan diharapkan peneliti selanjutnya melengkapi 

kekurangan dalam penelitian ini. 
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